[bookmark: _Hlk159214180]IMPLEMENTASI APLIKASI CISCO PACKET TRACER PADA
MATA PELAJARAN KOMPUTER DAN JARINGAN DASAR 
DI SMKN 5 KAUR


[image: ]
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Menyelesaikan
Program Studi Pendidikan Komputer
Memperoleh Gelar Strata 1

OLEH:
NANDA AFRELIA DELTA
NPM. 20210022



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KOMPUTER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS DEHASEN BENGKULU
2024

[image: ]LEMBAR PERSETUJUAN
IMPLEMENTASI APLIKASI CISCO PACKET TRACER PADA
MATA PELAJARAN KOMPUTER DAN JARINGAN DASAR 
DI SMKN 5 KAUR


SKRIPSI

OLEH
NANDA AFRELIA DELTA
NPM. 20210022

Telah disetujui dan disahkan
Oleh Dosen Pembimbing 

	Pembimbing Utama,
	Pembimbing 2,

	

	

	Dra. Asnawati, S.Kom. M.Kom
NIDN. 0221066601
	Fadlul Amdhi Yul, S.Pd., M.Pd.T
NIDN. 0230098602



Bengkulu, Mei 2024
Mengetahui
Ketua Program Studi Pendidikan Komputer
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Dehasen Bengkulu


Fadlul Amdhi Yul, S.Pd., M.Pd.T
NIK. 1703169
[image: ]LEMBAR PENGESAHAN
IMPLEMENTASI APLIKASI CISCO PACKET TRACER PADA
MATA PELAJARAN KOMPUTER DAN JARINGAN DASAR 
DI SMKN 5 KAUR

SKRIPSI

OLEH
[bookmark: _Hlk167345848]NANDA AFRELIA DELTA
NPM. 20210022

Telah dipertahankan di Depan Dewan Penguji
Pada Tanggal………………2024
Dan Dinyatakan Lulus

SUSUNAN DEWAN PENGUJI
	No
	Nama dan Kedudukan
	Tanda Tangan
	Tanggal

	1
	Dra. Asnawati, M.Kom
Ketua Penguji
	
	

	2
	Fadlul Amdhi Yul, M,Pd,T
Sekretaris
	
	

	3
	Diah Selviani, M.Pd.Mat
Anggota
	
	

	4
	Dr. Mesterjon, M.Kom
Anggota
	
	



Bengkulu,   Juni 2024
Mengetahui
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Dehasen Bengkulu


Dra. Asnawati, S.Kom., M.Kom
NIK. 1703007
[image: ]PERNYATAAN KEASLIAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini :
Nama			: Nanda Afrelia Delta
NPM			: 20210022
Program Studi		: Pendidikan Komputer
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar karya saya sendiri dan bukan merupakan plagiasi baik sebagian atau seluruhnya. Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.
Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil plagiasi, baik sebagian atau seluruhnya, maka saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dengan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bengkulu, …………………….
                                                                 		 Yang membuat pernyataan

Nanda Afrelia Delta
NPM. 20210022 




MOTTO
Teruslah bergerak, hingga kelelahan itu lelah mengikuti mu
Teruslah berlari, hingga kebosanan itu bosan mengejarmu
Teruslah berjalan, sehingga keletihan itu  letih bersamamu
Teruslah bertahan, hingga kunfayakun itu future menyertaimu
Teruslah berjaga, sehingga kelesuan itu lesu menemanimu














PERSEMBAHAN
1. Cinta pertama dan panutan ku,pahlawanku, ayahanda yarmanto.beliau memang tidak sempat merasakan sampai bangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis, memotivasi dan memberikan dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan pendidikanya sampai  sarjana. 
2. Pintu surga ku,ibunda  lina surtati beliau sangat berperan penting dalam menyelesaikan program studi penulis,beliau juga memang tidak sempurna dalam merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, tapi semangat,motivasi dan doa beliau berikan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai  sarjana .
3. Kepada adiksaya  satu-satunya nazela ovia khasanah fitri, terimakasih atas dukungan dan motivasinya sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. 
4. Seluruh keluarga besar yang selalu mendukung sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu.
5. Terimakasih untuk diri sendiri,karna telah mampu berusaha keras dan berjuang se jauh ini. Mampu mengatur waktu,tenaga,pikiran dan keuangan ,mampu mengendalikan diri dari berbagau tekanan di luar keadaan dan tak pernah memutuskan menterah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini,mampu menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, merupakan pencapaian yang patut di banggakan untuk diri sendiri.
6. Kepada mahasiswa penjas yang ber NPM 20190063 trimakasih atas dukungan, semangat serta menjadi tempat berkeluh kesah, selalu ada saat suka maupun duka selama proses  pengerjaan skripsi.
7. Kepada teman kost alika:chindy,anggun dan melisa, trimakasih selalu mendukung,menghibur serta memberikan saran dalam menyelesaikan skripsi ini .
8. Kepada teman seoerjuangan pendidikan computer angkatan 2020 trimakasih telah memberikan masukan,arahan dan bantuan selama masa perkuliahan .
9. Serta almamater yang selalu ku banggakan,dehasen kampus tercinta ku. Terimakasih telah menghantarku menjadi alumni, terimakasih telah menjadikan ku mahasiswin dan terimakasi telah menjadi saksi retorika organisasiku .



ABSTRAK
IMPLEMENTASI APLIKASI CISCO PACKET TRACER PADA
MATA PELAJARAN KOMPUTER DAN JARINGAN DASAR 
DI SMKN 5 KAUR




NANDA AFRELIA DELTA
Skripsi Program Studi Pendidikan Komputer
Unived Bengkulu,2024: 

Aplikasi Cisco Packet Tracer merupakan suatu aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran melalui kegiatan simulator dalam pembelajaran alat-alat jaringan komputer. Perangkat lunak simulator ini digunakan untuk merancng sebuah sistem atau topologi jaringan yang akan diterapkan pada dunia nyata Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi Cisco Packet Tracer dalam pembelajaran mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. penelitian ini sifatnya deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahapan analisis data didahului dengan reduksi data, penyajian data, lalu penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini setelah penerapan aplikasi Cisco Packet Tracer dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara aktif dan efektif dengan indikator sebagai berikut; fokus, antusias, bertanya, menjawab, berkomentar, mencoba dan menemukan ide atau kreativitas dalam proses pembelajaran dan Penggunaan aplikasi Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran Dasar Jaringan Komputer pada ranah kognitif dapat dikatakan sangat baik


Kata Kunci : cisco packet tracer, aplikasi, penerapan





ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF CISCO PACKET TRACER APPLICATION IN BASIC COMPUTER AND NETWORK SUBJECT 
AT SMKN 5 KAUR

By:
NANDA AFRELIA DELTA
Thesis of Computer Education Study Program
Unived Bengkulu, 2024
Cisco Packet Tracer application is an application that can be utilized in learning through simulator activities in learning computer network tools. This simulator software is used to design a system or network topology that will be applied to the real world. This research aims to implement the Cisco Packet Tracer application in learning Basic Computer and Network subject. this research is descriptive in nature. the data collection techniques used in this research are observation, interviews and documentation. The stages of data analysis are preceded by data reduction, data presentation, then conclusion drawing. The results of this study after the application of the Cisco Packet Tracer application can increase students’ learning activities actively and effectively with the following indicators; focus, enthusiasm, asking questions, answering, commenting, trying and finding ideas or creativity in the learning process and the use of the Cisco Packet Tracer application as a medium for learning Basic Computer Networks in the cognitive domain can be said to be very good.
Keywords: Cisco Packet Tracer, Application, Implementation





KATA PENGANTAR
	
[bookmark: _Hlk159214539]Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, berkat limpahan rahamat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Implementasi Aplikasi Cisco Packet Tracer Pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di SMKN 5 Kaur “.
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 5 Kaur yang beralamatkan di Jalan Cahaya Negeri Kecamatan Luas Kabupaten Kaur. Selanjutnya dengan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Husaini, SE., M.Si., AK., CA., CRP selaku Rektor Universitas Dehasen Bengkulu.
1. Ibu Dra. Asnawati, S.Kom., M.Kom, selaku Dekan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan sekaligus sebagai Pembimbing Utama yang telah membantu memberikan bimbingan, arahan dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini.
1. Bapak Fadlul Amdhi Yul, S.Pd.,M.Pd.T selaku Ketua Program Studi Pendidikan Komputer Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Dehasen Bengkulu dan sekaligus sebagai Pembimbing Pendamping yang telah membantu memberikan bimbingan, arahan dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini.
1. Ibu Desti Yulita, M.Pd selaku Kepala SMKN 5 Kaur.
1. Bapak/Ibu Guru SMKN 5 Kaur yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu dalam pembuatan proposal skripsi ini.
1. Seluruh Dosen dan Karyawan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Dehasen Bengkulu serta Rekan-rekan Mahasiswa dan semua pihak yang telah ikut membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi ini 
                
                                                                   Bengkulu, Juni  2024

			            Penulis


DAFTAR ISI
	Halaman
HALAMAN DEPAN 		i
LEMBAR PERSETUJUAN		ii
LEMBAR PENGESAHAN		iii
KATA PENGANTAR		iv
DAFTAR ISI		vi
DAFTAR TABEL		viii
DAFTAR GAMBAR		ix
BAB I 	PENDAHULUAN			1
1. Latar Belakang		1
1. Identifikasi Masalah		3
1. Batasan Masalah		3
1. Rumusan Masalah		3
1. Tujuan Penelitian		4
1. Manfaat Penelitian		4
1. Manfaat Teoritis		4
1. Manfaat Praktis		5
BAB II 	LANDASAN TEORI		6
1. Kajiran Teori		6
1. Pengertian Implementasi		6
2. Cisco Packet Tracer 		6
3. Hasil Belajar		8
4. Infomatika		12
5. Jaringan Komputer		15
1. Penelitian Yang Relevan		19
1. Kerangka Berfikir		21
BAB III METODE PENELITIAN		23
1. Tempat dan Waktu Penelitian 		23
1. Metode Peneltian		23
1. Definisi Operasional Variabel (Variabel Penelitian)		25
1. Populasi dan Sampel		25
1. Teknik Pengumpulan Data		26
1. Teknik Analisis Data		30
DAFTAR PUSTAKA		28

DAFTAR TABEL

Tabel		Hal
3.1.	Kisi-kisi Lembar observasi		23

DAFTAR GAMBAR

Gambar	Hal
1. Tampilan Awal Cisco Packet Tracer		7
1. Tampilan User Interface Cisco Packet Tracer		7
1. Tampilan Device Interface Cisco Packet Tracer		8
1. Jaringan LAN		14
1. Jaringan MAN		14
1. Jaringan WAN		15
1. Topologi Start		16
1. Topologi Ring		16
1. Topologi Ring		17
1. Topologi Mesh		18
1. Topologi Tree		18
1. Kerangka Berpikir		22






BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di kurikulum tingkat Sekolah Menengah Kejuruan. Berdasarkan kurikulum, mata pelajaran ini syarat dengan pemanfaatan teknologi komputer sebagai media pembelajaran. Pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar memberikan pengalaman dan keterampilan kepada peserta didik dalam penguasaan pengetahuan teoritis dan praktik, teknik menganalisis, Teknik keamanan serta memodellkan dan memecahkan persoalan pada jaringan komputer dalam kehidupan sehari-hari.
2
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SMKN 5 Kaur merupakan salah satu sekolah menengah Kejuruan (SMK) yang menyelenggrakan pendidikan untuk jenjang sekolah pendidikan menengah Kejuruan. SMKN 5 Kaur berada dalam di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu yang menyelenggarakan 1




pendidikan pembelajaran dilaksanakan pada pagi hari. SMKN 5 Kaur menyelenggarakan pendidikan dengan menggunakan Kurikulum Merdeka. Komputer dan Jaringan Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik kelas X. Guru Komputer dan Jaringan Dasar sebagai fasiltator pembelajaran haruslah memiliki strategi pembelajaran yang baik dalam sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Aplikasi Cisco Packet Tracer merupakan suatu aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran melalui kegiatan simulator dalam pembelajaran alat-alat jaringan komputer. Perangkat lunak simulator ini digunakan untuk merancng sebuah sistem atau topologi jaringan yang akan diterapkan pada dunia nyata. 
Berdasarkan pengamatan pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar pada Capaian Mendesain Jaringan Lokal di SMKN 5 Kaur terlihat bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena: 1) guru belum melakukan invosi dalam pembelajaran, 2) siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran Informatika, 3) masih banyak yang kurang memperhatikan pembelajaran pada capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal, 4) guru belum memanfaatkan aplikasi khusus dalam mendukung pembelajaran, 5) hasil belajar yang masih rendah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Aplikasi Cisco Packet Tracer Pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di SMKN 5 Kaur”
B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi pemasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran pada pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar, guru belum melakukan inovasi pembelajaran..
2. Siswa kurang aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar pada capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal.
3. Masih banyaknya siswa yang kurang memperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran pada capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal.
4. Guru Komputer dan Jaringan Dasar di SMKN 5 Kaur belaum sepenuhnya memanfaatkan aplikasi khusus dalam pembelajaran.
5. Hasil belajar siswa rendah pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar pada capaian pembelajaran instalasi jaringan komputer

C. Batasan Masalah
Adapun batasan permasalahan ataupun fokus penelitian berdasarkan identifikasi permasalahan yaitu :
1. Aplikasi yang digunakan Cisco Packet Tracer versi 5.3.2
2. SMKN 5 Kaur Kelas X DKV
3. [bookmark: _Hlk159214861]Mata Pelajaran Komputer dan jaringan dasar materi menerapkan instalasi jaringan komputer 
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana mengimplementasikan Aplikasi Cisco Packet Tracer pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di SMKN 5 Kaur ?

E. Tujuan Penelitian
Adaapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu: mengimplementasikan aplikasi Cisco Packet Tracer dalam pembelajaran mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis.
a) mengimplementasikan Cisco Packet Tracer dalam pembelajaran . 
b) Menambah pengetahuan dalam implementasi Cisco Packet Tracer dalam pembelajaran mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar pada siswa kelas X DKV di SMKN 5 Kaur.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang implementasi Cisco Packet Tracer dalam meningkatkan hasil belajar pada capaian pembelajaran instalasi jaringan komputer siswa kelas X DKV di SMKN 5 Kaur.
b. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran Informatika dan khusus pada capaian pembelajaran instalasi jaringan komputer dengan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer.
c. Bagi Universitas Dehasen Bengkulu
Menjadikan masukan dalam melaksanakan pembelajaran dengan mengimplementasikan Cisco Packet Tracer pada kegiatan belajar mengajar di Universitas Dehasen Bengkulu.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Implementasi
Istilah implementasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan, penerapan. Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan yang disusun secara terencana dengan mekanisme tertentu dan memerlukan keterampilan, kepemimpinan dan motivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
 Pengertian implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
Pembelajaran adalah proses interaksi dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. 6

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan konsep belajar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduannya, yakni kepada penumbuhan aktivias subyek didik sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas, dan prosedur yang harus dipersiapkan.
Istilah implementasi pembelajaran dapat berarti pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis besar, implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci dalam melakukan pembelajaran. Menurut Asep Jihad, implementasi pembelajaran adalah proses peletakan kedalam praktek tentang suatu ide, program, atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau mengharapkan perubahan.
Suwatno et.al (2012) menyatakan implementasi pembelajaran adalah proses menerapkan ide, aktivitas, dan pembelajaran baru dengan harapan bahwa individu yang sedang belajar akan mengalami perubahan. Implementasi pembelajaran mencakup tiga kegiatan utama, diantaranya membuka pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran, serta menutup dan melakukan evaluasi pembelajaran. Implementasi bergantung pada suatu unsur sasaran dalam penerapan yang telah direncanakan, seperti untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa harus melibatkan media pembelajaran yang tepat. 
[bookmark: _Hlk169674087]Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran adalah proses penerapan dalam pembelajaran untuk melaksanakan ide, program, atau seperangkat aktivitas baru dengan mengharapkan adanya perubahan dari seseorang yang diajarkan.

2. Cisco Packet Tracer
Syamsul (2013) mendefinisikan bahwa Cisco Packter Tracer adalah software simulator jaringan komputer yang dibuat oleh Cisco Systems dan disediakan gratis oleh umum. Cisco Packet Tracer dapat digunakan untu mendesain dan mengkonfigurasikan sebuah jaringan yang hasilnya sama seperti mendesain sebuah jaringan nyata. 
Berikut sedikit perkenalan mengenai Cisco Packet Tracer.
[image: ]
Gambar 2.1. Tampilan Awal Cisco Packet Tracer
[image: ]
Gambar 2.2. Tampilan User Interface Cisco Packet Tracer
Terdapat beberapa perangkat yang umum digunakan dalam pengguanaan software Cisco Packet Tracer.
[image: ]
Gambar 2.3. Tampilan Device Interface Cisco Packet Tracer

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Secara umum Abdurrahman (2018) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
Adapun yang dimaksud dengan belajar menurut Usman (2018) adalah “Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan lingkungan”. Lebih luas lagi Subrata (2019) mendefenisikan belajar adalah “(1) membawa  kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja”. 
Dari beberapa defenisi di atas terlihat para ahli menggunakan istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan mengalami perubahan. Pendapat lain dikemukakan Mardiyanto (2018) yang menyatakan bahwa:
1. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan  secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental 
2. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan kedepan.  
3. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain sebagainya. 
4. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut untuk menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana yang dianggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk dihindari dan mana pula yang harus dipelihara. 
5. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai  bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu berhitung dan lain sebagainya. 
6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang tekhnik dan sebagainya.


b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:
1. Faktor internal terdiri dari:
a) Faktor jasmaniah
b) Faktor psikologis 
2. Faktor eksternal terdiri dari:
a) Faktor keluarga 
b) Faktor sekolah 
c) Faktor masyarakat
Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:
1. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik.
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.
Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.
c. Manfaat Hasil Belajar 
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.
Pendidikan dan pengajaran dikatakan  berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.
Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, sikap, dan keterampilan.

4. Komputer dan Jaringan Dasar
Menurut Musthofa dkk (2021) Informatika adalah bidang ilmu mengenai studi, perancangan, dan pembuatan sistem komputasi, serta prinsip-prinsip yang menjadi dasar perancangan tersebut. Komputasi adalah ilmu yang berkaitan dengan pemodelan matematika dan penggunaan komputer untuk memecahkan masalah-masalah sains. Istilah informatika sepadan dengan istilah dalam bahasa Inggris Informatics, Computing, atau Computer Science. 
Landasan berpikir untuk belajar informatika dinamakan berpikir komputasional (Computational Thinking). Berpikir komputasional ini merupakan suatu kerangka dan proses berpikir yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan menalar (reasoning) mengenai sistem dan persoalan. Moda berpikir (thinking mode) ini didukung dan dilengkapi dengan pengetahuan teoritis dan praktis, serta teknik untuk menganalisis, memodelkan dan memecahkan persoalan. Siswa yang belajar informatika akan mendalami bagaimana suatu “sistem komputasional” berfungsi, baik yang mengandung komputer maupun tidak.



5. Jaringan Komputer
Jaringan komputer adalah sekumpulan peralatan atau komputer yang saling dihubungkan untuk berbagi sumber daya. (Andi Micro, 2018: 6) agar terjadi jaringan antar komputer maka setiap bagian dari jaringan komputer meminta dan memberikan layanan (servis). Pihak yang meminta layanan disebut client dan yang memberi layanan disebut server. Klasifikasi jaringan komputer 
a . Local Area network (LAN) adalah jaringan komputer yang wilayahnya mencakup dalam gedung seperti kantor. Jaringan LAN dapat dilihat pada gambar 2.4:

[image: ]
Gambar 2.4. Jaringan LAN
b . Metropolitan Area Network (MAN) adalah jaringan komputer yang wilayahnya mencakup dalam kota, jangkauan koneksi sampai 50 km. Jaringan MAN dapat dilihat pada gambar 2.5:
[image: ]
Gambar 2.5. Jaringan MAN
c . Wide Area Network (WAN) adalah merupakan jaringan komputer yang mencakup area yang besar sebagai contoh yaitu jaringan komputer antar wilayah, kota atau bahkan negara, atau dapat didefinisikan juga sebagai jaringan komputer yang membutuhkan router dan saluran komunikasi publik. Jaringan WAN dapat dilihat pada gambar 2.6:
[image: ]
Gambar 2.6. Jaringan WAN
Topologi jaringan komputer adalah infrastruktur fisik jaringan komputer yang digunakan untuk mengimplementasikan LAN. Berikut adalah jenis topologi yang sering digunakan: 
a . Topologi Start: 
Topologi start atau bintang adalah topologi jaringan computer yang menggunakan concentrator (hub/switch) sebagai pengatur paket data. Topologi bintang memiliki kontrol yang terpusat. Semua link harus melewati pusat yang menyalurkan data tersebut kesemua simpul atau client yang dipilihnya. Simpul pusat dinamakan stasiun primer atau server dan lainnya dinamakan stasiun sekunder atau client server. Setelah hubungan jaringan dimulai oleh server maka setiap client server sewaktuwaktu dapat menggunakan hubungan jaringan tersebut tanpa menunggu perintah dari server. Adapun gambar topologi start dapat dilihat pada gambar 2.6. berikut:
[image: ]
Gambar 2.7. Topologi Start
b . Topologi Ring
Jaringan dengan topologi ring, atau sering disebut dengan topologi cincin atau lingkaran, adalah jaringan komputer dimana komputer satu dengan komputer lainnya  sambung-menyambung dan membentuk satu lingkaran seperti cincin atau ring. Setiap data yang dikirimkan ke komputer lain akan mengelilingi komputer dalam jaringan tersebut dan menempatkan data dalam lingkaran atau ring, baru kemudian komputer yang dituju akan mengambil data dari lingkaran tersebut. Adapun gambar topologi ring dapat dilihat pada gambar 2.8. berikut:
[image: ]
Gambar 2.8. Topologi Ring
c . Topologi Bus
Jaringan yang menggunakan topologi bus ini biasanya menggunakan kabel coaxcial  dengan terminator pada setiap ujung kabelnya. Topologi ini merupakan topologi  jaringan yang paling sederhana dan tidak memerlukan biaya yang besar. Jaringan  dengan topologi bus ini biasanya hanya dipergunakan untuk jaringan kecil antara  lima sampai sepuluh buah komputer. Karena komunikasi hanya menggunakan satu  jalur saja (bus), maka kelemahan jaringan ini terletak pada seringnya terjadi  tabrakan (collision) akibat mekanisme penggunaan jaringan yang sangat sederhana. Adapun gambar topologi bus dapat dilihat pada gambar 2.9. berikut:
[image: ]
[bookmark: _Hlk156028313]Gambar 2.9. Topologi Ring
d . Topologi Mesh
Topologi jala atau Topologi mesh adalah suatu bentuk hubungan antar perangkat dimana setiap perangkat terhubung secara langsung ke perangkat lainnya yang ada di dalam jaringan. Akibatnya, dalam topologi mesh setiap perangkat dapat berkomunikasi langsung dengan perangkat yang dituju (dedicated links). 
Dengan demikian maksimal banyaknya koneksi antar perangkat pada jaringan bertopologi mesh ini dapat dihitung yaitu sebanyak n (n-1)/2. Selain itu karena setiap perangkat dapat terhubung dengan perangkat lainnya yang ada di dalam jaringan maka setiap perangkat harus memiliki sebanyak n-1 Port Input/Output (I/O ports). Adapun gambar topologi bus dapat dilihat pada gambar 2.10. berikut:
[image: ]
[bookmark: _Hlk156028326]Gambar 2.10. Topologi Mesh
e . Topoloti Tree
Topologi Tree atau topologi pohon adalah kombinasi karakteristik antara topologi bintang dan topologi bus. Topologi ini terdiri atas kumpulan topologi bintang yang dihubungkan dalam satu topologi bus sebagai jalur tulang punggung atau backbone. Komputer-komputer dihubungkan ke hub, sedangkan hub lain di hubungkan sebagai jalur tulang punggung. 
Topologi jaringan ini disebut juga sebagai topologi jaringan bertingkat. Topologi ini biasanya digunakan untuk interkoneksi antar sentral dengan hirarki yang berbeda. Untuk hirarki yang lebih rendah digambarkan pada lokasi yang rendah dan semakin ke atas mempunyai hirarki semakin tinggi. Topologi jaringan jenis ini cocok digunakan pada sistem jaringan komputer. Adapun gambar topologi bus dapat dilihat pada gambar 2.11. berikut:
[image: ]
[bookmark: _Hlk156029738]Gambar 2.11. Topologi Tree

B. Penelitian Yang Relevan
1. Suparto dan Razaqi (2019) dalam jurnal IKA yang berjudul “Penerapan Cisco Packet Tracer Sebagai Media Pembelajaran Jaringan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas X TKJ di SMK 2 Ibrahimy Sukorejo”. Hasil penelitian bahwa model pembelajaran yang digunakan guru sangat mempengaruhi terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa, hal ini terbukti bahwa dalam penerapan Cisco Packet Tracer Sebagai Media Pembelajaran Jaringan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas X TKJ di SMK 2 Ibrahimy Sukorejo menjadi skor ketuntasan sebesar 85% secara klasikal. 
2. Sam, Nurmayanti dan Idrus (2021) dalam jurnal JCIS dengan judul “Efektivitas Media Pembelajaran AIJ Berbasis Aplikasi Simulasi Cisco Packet Tracer Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian diperoleh bahwa peserta didik kelas eksperimen mendapat nilai tuntas sebesar 10% untuk pretest dan 93.33% untuk posttest. Sedangkan peserta didik pada kelas kontrol mendapat  nilai tuntas sebesar 6.67% untuk pretest dan 50% untuk posttest. Dengan rata-rata peningkatan hasil belajar untuk kelas eksperimen sebesar 37.12% dan kelas kontrol 17.41%. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan media simulator Cisco Packet Tracer dan kelas yang tidak menggunakan media simulator Cisco Packet Tracer. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis simulator Cisco Packet Tracer efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI TKJ di SMKS YPPP Wonomulyo.
3. Mauliana (2019) dalam jurnal Media Komunikasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dengan judul “Penggunaan Cisco Packet Tracer Dalam Metode Pembelajaran Saintifik”. Hasil penelitian menunjukkan penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran sistem komputer kelas X Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengacu pada nilai ratarata hasil belajarpeserta didik pada siklus I meningkat dari pretest 50,7 dan posttest 59,03 dengan selisih atau gain 0,15. P Peningkatan juga terjadi pada siklus II dengan rata-rata posttest pada siklus I  59,03 meningkat pada posttest  siklus II menjadi 86,55 dengan selisih atau gain 0,6. Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I hanya mencapai 14,81 %, namun pada siklus II meningkat menjadi 100%. Dengan demikian hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  dapat disimpulkan  bahwa penerapan pendekatan saintifik ini mampu meningkatkan hasil elajar siswa pada mata pelajaran sistem komputer kelas X Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan  SMK Negeri 1 Libureng.

C. Kerangka Berpikir
Penerapan aplikasi Cisco Packet Tracer pada capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal yang dilakukan oleh guru dapat memberikan motivasi dan memberikan inovasi dalama pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Inovasi pembelajaran yang dilakukan guru mampu menghadirkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan melalui aplikasi cisco packet tracer dan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan maupun kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam melaksanakan pembelajaran pada capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian seperti terlihat pada gambar 2.12. sebagai berikut:








Siswa


Pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
Pada Capaian Mendesain jaringan LAN



Penerapan Aplikasi Cisco Packet Tracer



Pengamatan :
1. Observasi kepada Guru 
2. Wawancara Kepada siswa


Hasil Penerapan




[bookmark: _Hlk156029755]Gambar 2.12. Kerangka Berpikir



BAB III 
METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian dilaksanakan di SMKN 5 Kaur, yang beralamatkan di Jl. Jembatan Dua , Jembatan Dua, Kec. Kaur Selatan, Kab. Kaur Prov. Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada pembelajaran Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 yaitu pada bulan Februari s.d. Maret 2024.

1. Metode Penelitian
Menurut Iwan Gunawan, “Penelitian ialah cara yang dipakai sebagai pengumpulan dananalisis informasi untuk peningkatan pemahaman terhadap topik tertentu.” Metode penelitian ialah strategi umum yang dianut ketika pengumpulan dan melakukan analsis data yang dipakai untuk menjawab permasalahan.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Menurut Abdurrahman Fatoni, “penelitian lapangan ialah suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut, yang dilakukan untuk menyusun laporan ilmiah”.23

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dianggap sebagai metode mendapatkan data kualitatif. Ide penting yaitu peneliti terjuan ke lapangan untuk melakukan penelitian mengenai fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.Sehingga, pendekatan ini erat kaitannya terhadap berbagai pengamatan serta peneliti lapangan biasanya membuat catatan ekstensif yang selanjutnya dianalisa.
Menurut V. Wiratna Sujarweni, “Penelitian kualitatif ini bertujuan memahami gejala atau fenomenasosial dengan cara memberi penjelasan berupa gambaran yangjelas mengenai gejala atau fenomena sosial tersebut yang berbentukserangkaian kata yang akhirnya menghasilkan teori.
Sesuai judul penelitian ini, maka penelitian ini sifatnya deskriptif, “Penelitian deskriptif ialah penelitian dengan tujuan mengadakan pemeriksaan dan mengukur suatu gejala”. Cholid Narbuko & Abu Achmadi mengemukakan, “penelitian deskriptif ialah penelitian yang berupayamenguraikan pemecah permasalahan atas dasar perolehan data, sehingga menghasilkan penyajian data yang diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan.
Penelitian ini bersifat deskriptif, sebab penelitian ini berupaya menghimpun fakta. Penelitian deskriptif yang dimaksud memiliki tujuan mengetahui bagaimana mengimplementasikan Cisco Packet Tracer pada capaian pembelajaran mendesain jaringan LAN kelas XA di SMKN 5 Kaur.

1. [bookmark: _Hlk150402977]Definisi Operasional Variabel (Variabel Penelitian)
Definisi operasional variabel dibuat guna memudahkan serta menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan interpretasi dan membatasi ruang lingkup variabel.
1. Variabel Bebas 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah imlementasi aplikasi Cisco Packet Tracer dalam pembelajaran. 
2. Variabel Terikat 
Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa mata pelajaran Informatika pada capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal terhadap Hasil Belajar Siswa kelas XA di SMKN 5 Kaur dengan Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) adalah 70.

1. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X pada mata pelajaran Informatika dengan jumlah siswa sebanyak 46 orang.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas XA di SMKN 5 Kaur dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.

1. Teknik Pengumpulan Data	
4. Sumber data
Menurut Suharsimi Arikunto, “Sumber data menjelaskan mengenai sumber perolehan data, data apa saja dikumpulkan, cara informan atau suatu subjek, dan dengan cara bagaimana data peneliti diperoleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara.” Ciri-ciri subjek dan informan itu sehingga kredibilitas dapat di jamin.Pengelompokan sumber data penelitian ini yaitu: 
a. Data Primer
Sugiono mengemukakan “Data primer yaitu sumber data yang langsung memberi data kepada pengumpul data atau peneliti atau observer.” Peneliti mendapatkan berbagai sumber yang berhubungan dengan pembelajaran, didapatkan secara langsung dari hasil wawancara di SMKN 5 Kaur. Informan yang dipilih oleh peneliti adalah Wali Kelas X.
b. Data Sekunder
Kemudian Sugiono mengemukakan “Sumber data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberi data kepada pengumpulan data, misalnya dari orang lain atau lewat dokumen.” Data sekunder ialah data yang dididapatkan dari bahan pustaka.Sehingga data ini akan didapatkan peneliti dari library research terhadap buku-buku tentang penerapan pembelajaran keterampilan membacasecara umum, jurnal,buku-buku Model Pembelajaran, dan buku-buku penunjang lain.
4. Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut Sugiono “Observasi yaitu mengamati langsung kelapangan, peneliti bisa mendapatkan hal-hal yang tidak akan terungkap oleh responden pada wawancara sehingga memperoleh kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.” Observasi sebagai proses pengambilan  data dalam penelitian dimana peneliti melihat situasi. Metode atau cara tersebut secara umum ditandai dari pengamatan mengenai apa yang benar- benar dilakukan oleh individu, dan membuat catatan secara objektif tentang apa yang diamati.Cara melakukan observasi yaitu dengan 7 tahapan: Pemilihan, pengubahan, pencatatan, pengkodean, rangkaian perilaku dan suasana, dan tujuan empiris.
Observasi di bagi menjadi tiga macam yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang dan tersamar, dan observasi tak terstruktur.
a. Observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
b. Observasi terus terang dan tersamar, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
c. Observasi tak terstruktur, adalah observasi yang tidak dipersiapkan sisitematis tentang apa yang akan diobservasi.
Observasi yang penulis lakukan pada saat Prasurvey untuk mendapatkan data awal adalah observasi tersamar dengan jenis non partisipan yang digunakan untuk memperoleh data tentang segala aktivitas yang dilakukan walikelas dalam pembelajaran kelas XA SMKN 5 Kaur, berikut lembar observasi aktivitas belajar. 
TABEL 3.1
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Pendidik
	No
	Aktivitas
	Jawaban

	
	
	Dilaksanakan
	Tidak dilaksanakan

	1
	Membuka pelajaran
	
	

	2
	Memberikan materi terkait pelajaran
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir secara individu
	
	

	4
	Membimbing siswa   dalam   kegiatan pembelajaran menggunakan cisco packet tracer
	
	

	5
	Memberi intruksi dalam memberi dan mengumpul tugas 
	
	

	6
	Kemampuan menutup pelajaran
	
	

	7
	Melaksanakan	pembelajaran sesuai  jadwal
	
	




2. Wawancara
Sugiono mengemukakan “Interview ialah pertemuan dua orang untuk saling tukar ide dan informasi melalui tanya jawab, sehingga bisa dikonsentrasikan makna pada suatu topik. Interview memiliki ciri utama kontak langsung dengan saling tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewer).”
Wawancara (interview) yaitu salah satu kaedah mengumpulkan data yang paling bisa dipakai dalam penelitian sosial. Mita Rosaliza mengemukakan “Wawancara dipakai untuk mendapatkan informasi bagi keperluan data primer, dengan fakta, perasaan, kepercayaan, keinginan dan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian.”
Bentuk memperoleh informasi yang objektif dan tepat, masing- masinginterviewer harus bisa menciptakan hubungan baik dengan interviewer. Di wawancara ini peneliti melaksanakantanya jawab langsung kepada guru mata pelajaran.
	No
	Pertanyaan
	Hasil

	1
	Bagaimana kondisi pembelajaran selama menerapkan aplikasi Cisco Packet Tracer?
	

	2
	Bagaimana	cara	pendidik	dalam merencanakan pembelajaran  menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer ? 
	




	3
	Strategi apa saja agar peserta didik tertarik terhadap pembelajaran menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer?
	

	4
	Apakah peserta   didik   menguasai   materi   capaian pembelajaran konektivitas jaringan lokal menggunakan aplikasi  Cisco Packet Tracer?
	

	5
	Bagaimana evaluasi penerapan aplikasi  Cisco Packet Tracer dalam pembelajaran?
	

	6
	Apasaja kendala yang dihadapi pendidik pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan aplikasi  Cisco Packet Tracer?
	




1. Teknik Analisis Data.
Menurut Sugiyono “Analisis yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.”Sedangkan Sukardi mengemukakan “Deskripsi data melalui penyusunan dan pengelompokan data, sehingga memberi gambaran nyata terhadap responden.”
Sesuai tujuan penelitian yang akan dicapai, menurut Sugiyono “di awali penelaahan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yakni observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi dengan mengadakana reduksi data, yaitu data-data yang didapatkan di lapangan dirangkum dengan memilih hal- hal yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dalam pengendalian.”
Bogdan & Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, mengemukakan “analisis data kualitatif ialah upaya bekerja melalui data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang bisa dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, memutuskan apa yang bisa dijelaskan kepada orang lain.”
Langkah-langkah penulis untuk menganalisis data ialah melaluicaraberikut ini:
1.	Reduksi Data yang didapat di lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga dibutuhkan catatan dengan rinci danteliti. Mereduksi data artinya memilih hal inti, merangkum, menfokuskan pada suatu hal yang penting, dicarikantema dan pola.
2.	Penyajian Data sesudah data reduksi, langkah berikutnya yaknipenyajian data. Menyajikan datayang berbentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, dan sejenisnya. Sugiyono mengemukakan “penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga bisa berupa grafik, jejaring kerjadan matrik.
3.	Conclusion Drawing/Verification. Langkah ketiga yaitu analisis data menurut Sugiyono ialah“penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih sementara, dan berubah apabila tidak ditemukan data-data yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang di awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan,sehingga kesimpulan yang didapatkanadalah kesimpulan yang kredibel.
Pada penelitian kualitatif, sebagai keperluan dalam memeriksa keabsahan data dilakukanpengujian kredibilitas data melalui teknik berikut ini:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yaitu memberikan kesempatan untuk peneliti dalam penambahan waktu pengamatan supaya mampu mendalami berbagai temuannya. Penambahan waktu ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk pemeriksaan kemungkinan bisa atau salah persepsi, melakukan perincian serta melengkapi infromasi atau data di lapangan. Sehingga, penelitiannya semakindalam dan lengkap. Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit dan valid.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakanpemeriksaan ulang.Pada bahasa sehari-hari sama seperti cek ricek. Dengan teknikmemeriksa data melalui3 cara antara lain:
a. Triangulasi sumber yaitu mewajibkan peneliti untuk pencarian lebih dari satu sumber dalam memahami data. Peneliti bukan hanya melaksanakan wawancara kepada orangtua sang anak saja, namun juga terhadap guru serta teman temannya supaya memperoleh informasi dan data yang akurat.
b. Triangulasi metode, pengujian ini dijalankan melalui pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, seperti melakukan wawancara, observasi, atau dokumentasi. Jika ada hasil yang berbeda sehingga peneliti mengkonfirmasi kepada sumber data supaya memperoleh data yang dianggap benar.
c. Triangulasi waktu digunakan dalam pengujian kredibilitas data melalui pengujian dan pengecekan data yang bisa dilakukan dengan menggunakan waktu tertentu melalui observasi, wawancara atau teknik lainnya pada perbedaan situasi atau waktu. Sugiyono mengemukakan “Jika hasil uji menghasilkan perbedaan data, maka dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan kepastian data

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
A. Deskripsi SMKN 5 Kaur
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMKN 5 Kaur, yang beralamatkan di Jl.Jembatan Dua , Jembatan Dua, Kec. Kaur Selatan, Kab. Kaur Provinsi Bengkulu. SMK negeri ini pertama kali berdiri pada tahun 2011 berdasarkan SK nomor 425/1356.B/Disdikbuk/2011. Pada waktu ini SMK Negeri 5 Kaur memakai panduan kurikulum belajar pemerintah yaitu SMK 2013 REV. Multimedia. SMKN 5 Kaur dibawah kepemimpinan seorang kepala sekolah yang bernama Desti Yulita dibantu oleh operator bernama Debi Nofriansyah.
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Gambar 4.1 Lokasi SMKN 5 Kaur
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b. Identitas Sekolah
Berikut identitas SMKN 5 Kaur
Tabel 4.1 Identitas Sekolah
	Identitas Sekolah

	NPSN 
	: 10703648

	Status 
	: Negeri

	Bentuk Pendidikan 
	: SMK

	Status Kepemilikan 
	: Pemerintah Daerah

	SK Pendirian Sekolah 
	: 232 tahun 2012

	Tanggal SK Pendirian 
	: 2012-03-19

	SK Izin Operasional 
	: 425/1356.B/Disbud/KK/2011

	Tanggal SK Izin Operasional 
	: 2011-07-01

	Kebutuhan Khusus Dilayani 
	: Tidak ada

	Nama Bank 
	: BPD

	Cabang KCP/Unit 
	: CABANG BINTUHAN

	Rekening Atas Nama 
	: SMK NEGERI 5 KAUR

	Status BOS 
	: Bersedia Menerima

	Waku Penyelenggaraan 
	: Pagi

	Sertifikasi ISO 
	: Belum Bersertifikat

	Sumber Listrik 
	: PLN

	Daya Listrik 
	: 1200

	Kecepatan Internet 
	: 50 Mb



c. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
1) Visi Sekolah
1.1. Menciptakan teknisi tingkat menengah yang Profesional dan Berwawasan Lingkungan

2) Misi Sekolah
2. 
2.1. Mendidik dan Melatih Peserta Didik yang Berkarakter dan Peduli Lingkungan
2.2. Mendidik dan Melatih Peserta Didik sesuai Kebutuhan Dinia Kerja.
2.3. Mendidik dan Melatih Peserta Didik agar memiliki karakter entrepreneur.
2.4. Mewujudkan Lingkungan Sekolah yang Bersih dan Hijau.
2.5. Mewujudkan Sekolah Sebagai Wadah Daya Kreasi, Inovasi untuk Pengembengan Teknologi Ramah Lingkungan.
2.6. Memberikan pelayanan prima pada pelanggan.
3) Tujuan Sekolah
3. 
3.1. Menyiapkan peserta didik yang cakap, mampu memahami dan menerapkan budi pekerti luhur.
3.2. Menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap professional.
3.3. Menyiapkan peserta didik mampu memilih karier, berkompetisi dan mengembangkan sikap mandiri.
3.4. Menyiapkan tenaga kerja untuk mengisi kebutuhan dunia usaha/industri dan bersikap.
3.5. Menyiapkan peserta didik agar mampu bersaing untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3.6. Menyiapkan dan melaksanakan kegiatan rekayasa teknologi.
3.7. Menyiapkan dan melaksanakan komponen–komponen persyaratan sekolah berstandart internasional.
3.8. Merumuskan dan melaksanakan kebutuhan dan harapan pelanggan.

d. Data Peserta Didik dan Pendidik
Siswa di Sekolah Mengengah Kejuruan Negeri 5 Kaur jumlah 189 dari kelas satu sampai kelas tiga, Peserta didik laki-laki berjumlah serratus tiga puluh dua dan peserta didik perempuan berjumlah lima puluh tujuh. Guru berjumlah dua puluh dua seperti tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Data PTK dan PD
	Uraian
	Guru
	Tendik
	PTK
	PD

	Laki-laki
	8
	3
	11
	132

	Perempuan
	14
	4
	18
	57

	Total
	22
	7
	29
	189



e. Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana fisik yang ada di Sekolah Mengengah Kejuruan Negeri 5 Kaur bisa diketahui di Tabel 4.3 berikut
	No
	Jenis Sarpras
	Semester 2023/2024 Ganjil
	Semester 2023/2024 Genap

	1
	Ruang Kelas
	10
	10

	2
	Ruang Perpustakaan
	1
	1

	3
	Ruang Laboratorium
	3
	3

	4
	Ruang Praktik
	0
	0

	5
	Ruang Pimpinan
	1
	1

	6
	Ruang Guru
	1
	1

	7
	Ruang Ibadah
	0
	0

	8
	Ruang UKS
	0
	0

	9
	Ruang Toilet
	7
	7

	10
	Ruang Gudang
	1
	1

	11
	Ruang Sirkulasi
	0
	0

	12
	Tempat Bermain / Olahraga
	0
	0

	13
	Ruang TU
	1
	1

	14
	Ruang Konseling
	1
	1

	15
	Ruang OSIS
	0
	0

	16
	Ruang Bangunan
	18
	18

	Total
	44
	44



B. Hasil Penelitian Implementasi Cisco Packet Tracer Pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 
	  Pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar menggunakan media aplikasi Cisco Packet Tracer saat ini sangatlah penting dan membantu pendidik pada proses pembelajaran, Pendidik harus terbiasa mengajar dengan pemanfaatan aplikasi ini yang harus dikemas secara efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh peserta didik. Sehingga, pendidik dituntut mampu mendesain dan merancang pembelajaran yang efektif dan ringan melalui pemanfaatan media atau perangkat perangkat komputer berdasarkan materi yang akan diajarkan.
	 Peran pendidik professional dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci keberhasilan belajar peserta didik. Menurut Dyah Putri Safitri, dkk, “Pendidik professional ialah pendidik yang kompeten melaksanakan proses pembelajaran yang baik sehingga bisa menghasilkan pendidikan yang berkualitas apalagi pada saat masa ini.”
	  Keberhasilan pendidik ketika melaksanakan pembelajaran saat ini merupakan kemampuan pendidik untuk merancang, berinovasi, dan meramu materi, aplikasi dan metode pembelajaran berdasarkan metode dan materi. Kreatifitas adalah kunci sukses seorang pendidik dalam memotivasi peserta didiknya supaya terus semangat dalam belajar melalui aplikasi Cisco Packet Tracer dan tidak merasakan beban psikis.
     Berikut Langkah-langkah implementasi cisco packet tracer Pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
1) Perencanaan Pembelajaran dalam melakukan implementasi cisco packet tracer
    Sebelum pelaksanaan pembelajaran, pendidik membuat perencanaan pembelajaran. Pembelajaran yang dibuat pada pendidik ini menggunakan pembelajaran yang bersifat praktik. Berdasarkan hasil wawancara kepada Bpk DN selaku guru Mata pelajaram mengenai perencanaan pembelajaran, beliau mengatakan bahwa: “Mengenai perencanaan di SMKN 5 Kaur mengacu pada Kurikulum K13, silabus dan RPP. Pada bagian RPP medianya saya ganti yaitu menggunakan aplikasi cisco packet tracer yang terpenting sesuai dengan kurikulum pembelajaran saat ini”.
 “Dalam pembelajaran menggunakan aplikasi cisco packet tracer saat ini sebenarnya memberikan tantangan bagi pendidik, Ia menyampaikan beberapa tantangan positif tersebut yaitu: untuk menunjukan kemampuan pendidik dalam memanfaatkan media teknologi, pendidik mutlak harus dilakukan untuk mentrasfer pengetahuan kepada peserta didik dengan menarik dan efektif”.
2) Pelakasanan implementasi cisco packet tracer
       Kelas yang digunakan oleh peneliti adalah kelas X DKV (Desain Komunikasi Visual) yang berjumlah dua puluh empat siswa dengan dua belas laki-laki dan dua belas perempuan, merupakan kelas kecil. Sehingga pelaksanaan proses pembelajaran lebih terkontrol dan efesien sebab pendidik mampu untuk mengondisikan kelas karena cangkupan jumlah siswanya yang tidak terlalu banyak.
Tabel 4.4 Siswa Kelas X DKV
	No
	Inisial
	Jenis Kelamin

	1
	AA
	L

	2
	AR
	L

	3
	ANS
	P

	4
	AML
	P

	5
	BMP
	L

	6
	DNS
	P

	7
	DAP
	L

	8
	DAS
	P

	9
	F
	L

	10
	HY
	L

	11
	JA
	P

	12
	JTP
	L

	13
	MG
	L

	14
	MI
	P

	15
	MH
	L

	16
	NS
	P

	17
	NH
	P

	18
	RR
	L

	19
	RA
	L

	20
	RW
	P

	21
	RAP
	P

	22
	SN
	L

	23
	S
	P

	24
	TR
	P



    Kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran yang berbeda, ada yang mempunyai kemampuan cerdas dan ada yang low tetapi tidak adanya perbedaan perlakuan terhadap keduanya dalam pembelajaran. Adapun tata cara pembelajaran menggunakan aplikasi cisco packet tracer antara lain: Managemen kelas, mata pelajaran, materi, pemberian tugas dan nilai.
Sesuai penelitian yang peneliti lihat kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru matapelajaran yaitu:
a. Berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dilakukan.
b. Pendidik kemudian memberikan motivasi untuk peserta didik supaya semangat ketika mengikuti pembelajaran ini.
c. Pendidik melakukan proses instalasi aplikasi cisco packet tracer ke computer yang ada di lab
d. Pendidik menjelaskan materi menerapkan instalasi jaringan komputer sesuai yang ada di RPP, dengan tujuan pembelajaran :
1. Peserta didik dapat Menerapkan instalasi jaringan komputer 
2. Peserta didik dapat Menjelaskan instalasi jaringan komputer 
3. Peserta didik dapat Menginstalasi jaringan komputer
4. Peserta didik dapat Mendiagnosis jaringan komputer
e. Pendidikan mendemonstrasikan Langkah-langka menerapkan instlasi jaringan komputer dengan bantuan aplikasi aplikasi cisco packet tracer.
f. Memberikan tugas kepada siswa untuk mendesain jaringan komputer menggunakan aplikasi cisco packet tracer.
g. Pendidik mengakhiri pembelajaran dan peserta didik diberikan motivasi

3) Penilaian dan Evaluasi
Penilaian yang dipakai pada implmentasi aplikasi cisco packet tracer ini adalah menggunakan penilaian unjuk kerja yakni melalui penggunaan penilaian pada saat kesiapan peserta didik, proses pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik secara utuh. Dalam hal ini penilaian pembelajaran mata komputer dan jaringan dasar dikelas X DKV dilakukan pada saat proses pembelajaran dan pemberian tugas, dalam pembelajaran mata pelajaran komputer dan jaringan dasar tidak hanya menggunakan materi yang ada dibuku melainkan peserta didik juga dapat mengamati penjelasan video dari youtube untuk memudahkan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik yang berkaitan dengan materi. Dari tugas tersebut pendidik akan memberikan nilai sesuai kemampuan peserta didik.
  Pendidik kemudian menyiapkan penilaian untuk menilai keaktifan peserta didik, Data hasil aktivitas peserta didik dideskripsikan sesuai aspek- aspek aktivitas belajar yang diamati sebagai berikut: Kesiapan peserta didik secara fisik dapat diamati ketika mengisi absebsi, kemudian mengenakan pakaian rapi, menyiapkan buku-buku diatas meja dan lain-lain.

2. Pembahasan
  Peneliti ingin mengetahui mengenai penerapan pembelajaran menggunakan aplikasi cisco packet tracer pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar melalui wawancara yang peneleiti lakukan diantaranya :
1. Wawancara Wali kelas
     Adapun item pertanyaan dan simpulan jawaban wawancara kepada walikelas X DKV adalah: Pertanyaan pertama “Berapa jurusan yang ada di SMKN 05 Kaur?” wali kelas menjawab jurusan yang ada di SMKN 05 Kaur ada dua yaitu Desain Komunikasi Visual (DKV) dan Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM).
      Pertanyaan kedua “Bagaimana Keadaan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar ?” wali kelas menjawab guru yang mengajar adalah DN beliau mengjar sesuai kompetensi, terkait status keppegawaian bahwa beliau masih berstatus honor di SMKN 05 ini.
  Pertanyaan ketiga “Bagaimana sistem metode pembelajaran yang digunakan dalam Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar ?” wali kelas menjawab selama ini yang saya amati guru menggunakan metode konvensional atau secara langsung kepada siswa dan belum menerapkan media dalam pembelajaran.
2. Wawancara kepada guru mata pelajaran
      Wawancara dilakukan setelah penerapan aplikasi cisco packet tracer guru yang mengajar mata pelajaran komputer dan jaringan dasar tepatnya pada hari kamis 25 April 2024. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk DN selaku guru yang mengajar mata pelajaran komputer dan jaringan dasar di kelas X DKV sebagai berikut :
      Pertanyaan pertenyaan pertama “Bagaimana pembelajaran Mata Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar di SMKN 5 Kaur?” guru menjawab “selama ini yang saya mengajar secara langsung atau konvensional sperti guru mengajar pada umumnya, dimana saya menjelaskan dan siswa mengikuti dan mencatat materi yang saya ajarkan”. 
      Pertanyaan kedua “Apakah bpk/ibu pernah menggunakan Aplikasi Cisco Packet Tracer sebelumnya ?” guru menjawab “belum pernah menggunakannya, walapun sebelumnya sudah mengetahui adanya aplikasi seperti Cisco Packet Tracer untuk membantu dalam proses pembelajaran jaringan”.
       Pertanyaan ketiga “Bagaimana pendapat bpk/ibu Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Aplikasi Cisco Packet Tracer?” guru menjawab “pendapat saya setelah menggunakan  aplikasi  Cisco Packet Tracer ini adalah sangat baik dalam membantu proses pembelajaran, siswa jadi lebih semngat dan termotivasi untuk belajar”.
   Pertanyaan keempat “Bagaimana pendapat ibu terhadap respon siswa setelah menggunakan Aplikasi Cisco Packet Tracer?” guru menjawab “pendapat saya respon siswa menggunakan  aplikasi  Cisco Packet Tracer ini adalah sangat baik dan membuat siswa menjadi lebih aktif dan termotivassi dikarenakan siswa bisa melakukan simulasi sendiri dalam merancang jaringan kopmuter”. 
    Pertanyaan kelima “Menurut pendapat ibu, apakah kelebihan dan kekurangan menggunakan Aplikasi Cisco Packet Tracer yang dilakukan saat ini?” guru menjawab “pendapat saya kelebihan aplikasi  Cisco Packet Tracer ini adalah Pembelajaran akan lebih menarik sebab media yang dipakai berupa visual atau gambar serta Dapat meningkatkan kreativitas individu karena pembelajaran dilakukan sendiri. Dan kekurangan dari aplikasi Cisco Packet Tracer ini adalah Media yang ditampilkan memiliki komponen fisik yang terbatas.
     Secara umum hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bpk DN, mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa setelah menerapkan aplikasi cisco packet tracer “Tentunya ada (peningkatan aktivitas belajar siswa), yang awalnya siswa kelas X DKV sedikit sekali yang memahami pembuatan jaringan komputer, namun setelah saya menerapkan aplikasi cisco packet tracer, siswa yang sebelumnya tidak memahami dalam pembuatan jaringan dasar menjadi lebih memahami dikarenakan aplikasi cisco packet tracer ini bisa menjadi media untuk siswa berlatih membuat simuasi jarigan secara mandiri.”.
3. Wawancara kepada 
  Wawancara dilakukan setelah guru menerapkan aplikasi cisco packet tracer dalam pembalajaran pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar tepatnya pada hari kamis 25 April 2024. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan sebagai berikut :
      Pertanyaan pertama “Apakah	Anda menyukai mata pelajaran Komputer dan jaringan dasar?” hampir seluruh siswa menjawab bahawa “mereka sangat menyukai pembelajaran komputer dan jaringan dasar, dikarenakan mata pelajaran ini salah satu bersifat praktek di lab”. 
      Pertanyaan kedua “Apakah anda pernah bosan dalam mata pelajaran Komputer dan jaringan dasar?” sebagian siswa menjawab selama ini diawal-awal pertemuan siswa masih semngat dan masih fokus dalam pembelajaran, namun satu jam kemudia banyak yang mulai bosan dengan materi-materi yang dijelaskn oleh guru didepan kelas”. 
    Pertanyaan ketiga “Apakah anda pernah menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer?” seluruh siswa menjawab belum pernah menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer  dalam pembelajaran”.
   Pertanyaan keempat “Apakah anda senang belajar menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer?” siswa menjawab dengan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer sangat membantu mereka untuk belajar shingga siswa merasa senang, dikarenakan aplikasi ini bisa langusng digunakan atau di praktekan di komputer”.

      Pertanyaan kelima “Apakah anda   selalu   aktif   dalam menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer?” siswa menjawab setelah aplikasi ini diterapkan sebagai media pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dikarenakan bisa langusng mencoba membuat simulasi jaringan di komputer, dan ditambah lagi latihan yang diberikan oleh guru. Dari sisi gambar visual yang di tampilkan aplikasi juga bagus”.
           Pertanyaan keenam “Apakah anda selalu mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru?” siswa menjawab karena aplikasi ini mudah digunakan dan mudah diphamai maka siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan guru, namun bagi siswa yang belum memahami dalam pembuatan sebuah jaringan, guru selalu mendapingi dan mengajarkan bagian yang belum dipahami siswa”.
        Pertanyaan ketujuh “Apakah anda merasa bosan dengan proses belajar Komputer dan jaringan dasar saat ini?” siswa menjawab saat ini merea menjawab dengan kegiatan proses pembelajaran menjadi lebih aktif shingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar serta adanya dukungan guru memberikan tugas dan latihan sehingga aktifitas pembelajaran ini membuat siswa tidak menjadi bosan”.
    Pertanyaan kedelapan “Apakah anda lebih menyukai belajar menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer  atau belajar seperti  biasa pada saat dikelas?” siswa menjawab lebih menyukai pembelajaran menggunakan aplikasi  Cisco Packet Tracer.

Wawancara-wawancara yang dilakukan untuk mengetahui pendapat dari wali kelas, guru dan siswa mengenai aktivitas belajar siswa setelah penerapan aplikasi  Cisco Packet Tracer pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar. Berdasarkan hasil kseimpulan wawancara kepada guru Mata pelajaran  maka peneliti dapat deskripsikan bahwa setelah penerapan aplikasi  Cisco Packet Tracer aktivitas belajar siswa di kelas X DKV mengalami peningkatan dilihat dari saat proses pembelajaran belangsung siswanya cukup antusias dalam belajar, antusias dalam belajar dimaksud disini seperti saat guru menjelaskan siswa memperhatikan dan mempunyai perasaan semangat untuk belajar sehingga tertanam dalam diri siswa suatu tujuan yang ingin dicapai dari proses belajar yang mereka lakukan. Dari pandangan siswa yang menjawab, bertanya dan berkomentar mengalami peningkatan ini juga berarti percaya diri pada siswa meningkat. Kemudian adapun pendapat Bpk DN yaitu saat praktik siswa tidak ada yang sibuk dengan urusan sendiri mereka masing-masing mengerjakan latihan dengan praktik yang guru perintah, berarti dari pendapat terakhir ini menunjukan siswa saat belajar sebagian besar tidak merasa bosan atau suasana belajar tidak monoton.
     Sehubungan dengan pendapat yang disampaikan oleh Bpk DN telah sesuai dengan indikator aktivitas belajar siswa. Adapun indikator yang dimaksud berupa fokus, antusias, bertanya, menjawab, berkomentar, mencoba dan menemukan ide atau kreativitas dalam proses pembelajaran.
     Hasil dari pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa guru yang menerapkan aplikasi  Cisco Packet Tracer pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar  di kelas X DKV telah membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.
      Saat proses berlangsung guru mengawali pembelajaran dengan salam, menyapa siswa, absensi, memberi motivasi, menyiapakan materi bahan ajar yang akan disampaikan dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, menginstall aplikasi Cisco Packet Tracer pada masing-masing komputer siswa. Kemudian saat kegiatan inti pembelajaran guru menjelaskan terlebih dahulu materi pembelajaran instalasi jaringan kompiter setelah menjelaskan materi guru melanjutkan dengan memberi latihan dengan praktik kepada siswa. Siswa diinstruksi oleh guru untuk membuat simulasi jaringan sederhana, saat siswa praktik guru membimbing, mengawasi dan memperhatikan siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan saat praktik berlangsung. Dan untuk kegiatan penutup pembelajaran, guru menjelaskan kembali secara singkat materi yang telah disampaikan serta mengajukan pertanyaan kepada siswa  untuk memastikan seluruh siswa paham dengan materi yang telah disampaikan. 
      Berdasarkan hasil pengamatan bahwa aktivitas belajar siswa menjadi                                                                                                      lebih baik hal ini dapat dilihat dari indikator aktivitas belajar seperti fokus, antusias, bertanya, menjawab, berkomentar, mencoba dan menemukan ide dalam proses pembelajaran. 

   













BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa :
1. Tahapan dalam mengimplementasikan aplikasi Cisco Packet Tracer yang penelitia lakukan adalah: a) membuka pembelajaran, b) menyampaikan materi pelajaran, dan c). menutup pembelajaran
2. Penerapan aplikasi Cisco Packet Tracer dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara aktif dan efektif dengan indikator sebagai berikut; fokus, antusias, bertanya, menjawab, berkomentar, mencoba dan menemukan ide atau kreativitas dalam proses pembelajaran. 
3. Penggunaan aplikasi Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran Dasar Jaringan Komputer pada ranah kognitif dapat dikatakan sangat baik 
4. Kelebihan penggunaan aplikasi Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran diantara lain mudah dilaksanakan, efisien, dan memudahkan siswa untuk membayangkan instalasi jaringan secara visual sebelum praktik langsung di lapangan, sementara kekurangan penggunaan aplikasi Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran diantara lain proses pembelajaran sedikit terganggu karena terbatasnya PC/laptop serta terkadang aplikasi Cisco Packet Tracer tidak dapat diinstall pada OS tertentu.
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B. Saran
         Selama melakukan penelitian, ditemukan beberapa kekurangan yang dapat dijadikan sebagai saran baik untuk pembelajaran maupun penelitian selanjutnya, diantaranya : 
1. Perlu dilakukan lagi pengembangan pada penerapan aplikasi CISCO Packet Tracer serta lebih dioptimalkan lagi dalam penggunaanya dan tidak terbatas pada dasar-dasarnya saja 
2. Sebaiknya pada saat digunakannya aplikasi Packet Tracer sebagai media pembelajaran setiap siswa menggunakan satu PC/laptop sehingga pembelajaran akan lebih efektif lagi.
3. Kepada peneliti yang akan datang diharapkan saat proses pembelajaran berlangsung peneliti sebaiknya membuat video pembelajaran  terutama saat guru menerapkan metode yang digunakan, video tersebut sebagai pendukung saat pembelajaran. 
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